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Abstract

The aim of this research is to determine the influence of the Problem Based Learning
learning model on students' critical thinking abilities in the material on sequences and
arithmetic series at XI Class of SMA Swasta Al-Washliyah Teluk Nibung in 2023/2024
Academic Year. This type of research is quasi-experimental with a pretest posttest non-
equivalent control group design. The population in this study are all XI class students
consisting of 2 classes. Sampling was carried out using a total sampling technique. The
research sample consisted of 2 classes (classes XI IPA 1 and XI IPA 2). XI Class IPA 1
belongs to an experimental class using the PBL learning model and XI class of IPA 2 as a
control class using a conventional learning model. The average pretest score for the
experimental class was 39.39 while the control class was 36.41. After the learning was
completed, the average posttest score in the experimental class was 85.27, while the control
class was 80.75. The T test results obtained teoun= 2.7827 > tunie—= 1.9977. H; is accepted,
thus there is a positive and significant influence in the application of Problem Based
Learning assisted by the Liveworksheet application on students' critical thinking abilities.
Keywords: Problem Based Learning, Critical Thinking Ability, Arithmetic Sequences and
Series

Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada materi barisan dan deret aritmatika kelas XI MA Swasta Al-Washliyah Teluk Nibung
Tahun Ajaran 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah quasy eksperiment dengan desain
penelitian pretest posttest non-equivalent control group design. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas XI yang terdiri dari 2 kelas. Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan teknik fofal sampling sehingga sampel penelitian ada 2 kelas
(kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2). Pada kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan pada kelas XI IPA 2
sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Konvensional. Nilai rata-rata
pretest kelas eksperimen 39,39 sedangkan kelas kontrol 36,41. Setelah pembelajaran
selesai diberikan diperoleh nilai rata-rata posttest di kelas eksperimen 85,27 sedangkan
kelas kontrol 80,75. Hasil uji T diperoleh thiung = 2,7827 > twbel = 1,9977. H; diterima
dengan demikian terdapat pengaruh positif dan signifikan dalam penerapan Problem Based
Learning berbantu aplikasi Liveworksheet terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

Kata Kunci : Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Barisan dan Deret
Aritmatika
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki pengertian yang dinyatakan dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan bahwa “terdapatnya usaha dan
kesadaran dalam diri pendidik untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih
aktif sehingga dapat mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya dengan
tujuan untuk dapat menumbuhkan kecerdasan dalam diri peserta didik, dapat
merubah kepribadian menjadi lebih baik, serta memiliki budi pekerti yang baik bagi
dirinya dan berguna bagi masyarakat (Pristiwanti et al., 2022). Akan tetapi dilihat
dari hasil PISA tahun 2015-2022 membuktikan bahwa ilmu pendidikan di
Indonesia tergolong masih rendah dan menurun drastis setiap tahunnya terutama
pada matematika (State, 2023).

Skor Pencapaian PISA di Indonesia (2015-2022)
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= Tahun 2015 397 286 403
= Tahun 2018 371 379 396
Tahun 2022 359 366 383

Gambar 1. Grafik hasil PISA 2015-2022

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak sekali permasalahan yang dapat
diselesaikan dan berkaitan dengan pendidikan matematika, sehingga peserta didik
harus meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah
matematika agar dapat menggunakan pengetahuan matematika secara efektif ketika
menghadapi situasi kehidupan yang membutuhkan pemecahan masalah dengan
menggunakan konsep matematika. Matematika menjadi induk dari segala ilmu
pengetahuan, sehingga sangat berperan penting dalam kehidupan, matematika juga
menjadi sarana untuk menjadikan peserta didik berpikir secara deduktif (Aryanto
et al., 2022).

Matematika adalah salah satu pembelajaran yang sangat berpengaruh dan
berperan penting dalam membentuk peserta didik menjadi lebih berkualitas, karena
matematika pembelajaran yang dapat mengasah otak untuk berpikir kritis, logis,
menjadikan pendidik lebih kreatif, sistematis, dan dapat membentuk karakteristik
sehingga dapat bekerjasama menjadi lebih efektif (Khasanah, 2021). Semakin
berkembangnya zaman, teknologi juga semakin di depan, sehingga penggunaan
teknologi sudah menjadi kebutuhan. Hampir semua pekerjaan tidak terlepas dengan
teknologi, sehingga kita dituntut untuk terus belajar dan bisa mengikuti
perkembang, terutama bagi tenaga pendidik, karena hampir semua peserta didik
terikat dengan teknologi salah satunya adalah smarthphone.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nina Wulan et al., 2023) setelah melakukan
observasi pada empat sekolah menyatakan 76% dari 60 peserta didik sepakat
tentang matematika adalah pembelajaran yang sulit, itu disebabkan banyak
pendidik tidak menggunakan media pembelajaran yang menarik, dan hanya
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menggunakan buku paket dan metode yang masih konvensional. Menurut
(Nurhayati et al., 2022) pendidik juga harus memiliki kemampuan dalam
merancang dan mengolah pembelajaran serta menjadi inovatif sehingga peserta
didik mempunyai pengalaman yang baru dan membuat pembelajaran menjadi lebih
menarik yang mengakibatkan peserta didik lebih aktif didalam kelas.

Menurut (Rahmawati & Juandi, 2022) ada 4 (empat) keterampilan yang
harus dimiliki oleh peserta didik yaitu : 1) creative thinking (berpikir kreatif), 2)
communication (komunikasi), 3) critical thinking (berpikir kritis), dan 4)
collaboration (kolaborasi) yang biasa disebut dengan 4C, ini menjadi tantangan
bagi pendidik untuk menjadikan pembelajaran yang berinovasi dan beradaptasi
pada lingkungan, namun beberapa pendidik belum mampu untuk menerapkan
keterampilan 4C, salah satunya keterampilan berpikir kritis (critical thinking).
Menurut (Syafitri et al., 2021) kemampuan berpikir kritis sangat perlu
dikembangkan oleh setiap individu untuk dapat memecahkan permasalahan dan
dapat mengemukakan kesimpulan secara efektif. Maka dari itu peneliti memilih
untuk fokus pada kemampuan berpikir kritis (critical thinking) sebagai bagian dari
penelitian ini.

Setelah peneliti melakukan observasi ke sekolah pada tanggal 28 Oktober
2023 dan wawancara dengan pendidik matematika yaitu ibu Fitriani, peneliti
mendapatkan informasi bahwa salah satu masalah yang dihadapi peserta didik di
MA Swasta Al-Washliyah Teluk Nibung di antaranya adalah kurangnya minat
peserta didik dalam mengerjakan permasalahan matematika, peserta didik selalu
mengeluh tentang pembelajaran matematika karena terasa sulit serta tidak mampu
untuk menjawab permasalahan berkaitan dengan materi yang sedikit berbeda
dengan contoh yang diberikan. Di sekolah tersebut masih menggunakan cara yang
konvensional terutama pada mata pelajaran matematika, serta belum menerapkan
media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi, seperti /iveworksheet.

Kemudian peneliti melakukan pengamatan lanjutan terhadap keterampilan
peserta didik dengan menggunakan tes tertulis untuk menilai kemampuan berpikir
kritis. Berdasarkan hasil tes observasi, ditemukan bahwa ketuntasan peserta didik
dalam menyelesaikan soal berpikir kritis di taraf 32,5 %. Oleh karena itu,
kesimpulannya adalah bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih
tergolong rendah. Hal ini mendorong peneliti untuk mempertimbangkan model
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif yaitu model pembelajaran Problem
Based Learning serta memanfaatkan teknologi untuk membuat pembelajaran lebih
menarik. Model Problem Based Learning merupakan metode pembelajaran yang
mendorong siswa untuk memecahkan masalah nyata atau situasi yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari (Mayasari et al., 2022). Teknologi yang digunakan
peneliti adalah web liveworksheet yaitu suatu sarana yang bisa digunakan untuk
membuat LKPD secara online yang bisa diubah menjadi bentuk dokumen, pdf, dan
jpg menjadi lembar kerja yang interaktif (Prabowo, 2021). Maka dari itu dengan ini
peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan web liveworksheet terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas XI MA Swasta Al-Washliyah Teluk Nibung”.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian ini akan
mengkaji pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantu web
liveworksheet terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pada penelitian ini
kelas eksperimen akan diberikan pembelajaran menggunakan model problem based
learning berbantu web [liveworksheet sedangkan kelas kontrol diberikan
pembelajaran menggunakan model yang konvensional. Penelitian ini menggunakan
metode quasy experiment yang merupakan suatu bentuk penelitian eksperimental.
Penelitian eksperimental adalah metode yang bertujuan untuk menemukan
pengaruh dari satu model pembelajaran terhadap yang lain dalam kondisi yang
dapat dikendalikan.

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh peserta didik
kelas XI MA Swasta Al-Washliyah Teluk Nibung Tahun Ajaran 2023/2024
sebanyak 2 kelas. Dalam hal ini peneliti mengambil sampel dengan menggunakan
teknik fotal sampling. Menurut (Jaya, 2022) total sampling merupakan teknik
pengambilan sampel di mana keseluruhan populasi yang ada dijadikan sebagai
sampel tanpa ada pengurangan atau pemilihan secara spesifik.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian pretest posttest non-
equivalent group design. Pada kelas eksperimen maupun kelas Kontrol akan
diberikan pretest dan posttest, dan hanya kelas eksperimen yang akan menerapkan
model pembelajaran problem based learning berbantu web liveworksheet. Data
penelitian ini bersifat kuantitatif, untuk mengevaluasi pengaruh kemampuan
berpikir kritis peserta didik dilakukan analisis data dengan menggunakan
paradigma pembelajaran Problem Based Learning berbantuan web liveworksheet
menggunakan beberapa uji persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas, kemudian melakukan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Informasi hasil penelitian berasal dari nilai pre-test dan post-test, yang
mengindikasikan peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Data ini akan diolah melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.
Sebelum melakukan tes kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, tes terlebih
dahulu diuji coba pada kelas yang sudah melalui materi barisan dan deret aritmatika
yaitu kelas XII IPA 1 yang berjumlah 30 peserta didik. Tes tersebut berjumlah 10
butir untuk soal pretest dan posttes . Soal pretest dan posttest yang digunakan
adalah soal yang sama, dan dari hasil uji coba tersebut akan dipilih 5 soal untuk
digunakan dalam penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pengambilan data pretest dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran pada
kedua sampel. Pemberian pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis peserta didik sebelum diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran problem based learning berbantuan web liveworksheet dan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Tes yang diberikan berbentuk tes
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essay yang terdiri dari 5 soal. Nilai prefest kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebagai berikut :

Tabel 1. Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kemampuan
berpikir Kritis Kelas N Min Max Mean Varians
peserta didik
Eksperimen 33 22 58 39,39 69,8
pretest

Kontrol 33 18 58 36,41 77,0

Berdasarkan dari tabel 1. terlihat perbandingan nilai antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada data pretest. Pada kelas eksperimen diperoleh
nilai minimum adalah 22, nilai maksimumnya adalah 58, nilai mean adalah 39,39
dan nilai varians adalah 69,8. Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh nilai
minimum adalah 18, nilai maksimum adalah 58, nilai mean adalah 36,41 dan nilai
varians adalah 77,0.

Ketika pretest diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh dalam kemampuan awal siswa di
kedua kelas. Oleh karena itu, dilakukan pengajaran yang berbeda, dengan kelas
eksperimen menggunakan model Problem Based Learning dan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional. Sehingga setelah melakukan
pembelajaran maka evaluasi hasil pembelajaran dilakukan dengan memberikan
posttest kepada kedua kelas. Hasil nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kemampuan
berpikir Kritis Kelas N Min Max  Mean Varians
peserta didik
Eksperimen 33 71 95 85,27 54,4
Posttest

Kontrol 33 62 91 80,75 32,7

Berdasarkan dari tabel 2. terlihat perbandingan nilai antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada data posttest. pada kelas eksperimen diperoleh
nilai minimum adalah 71, nilai maksimumnya adalah 95, nilai mean adalah 85,27
dan nilai varians adalah 54,4. Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh nilai
minimum adalah 62, nilai maksimum adalah 91, nilai mean adalah 80,75 dan nilai
varians adalah 32,7. Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan uji prasyarat
analisis. Uji prasyarat analisis yang digunakan adalah uji normalitas dan uji
homogenitas.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas data pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui apakah
data dari masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak, baik kelas yang
menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan web
liveworksheet maupun kelas yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Pengujian normalitas menggunakan uji /illiefors dengan n = 33 dan
taraf signifikan a = 0,05. Setelah dilakukan uji normalitas pada kelas sampel
sesuai dengan langkah-langkah maka diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Kelas a N Lpitung Ligper Keterangan
Eksperimen 0,05 33 0,110 0,154  Berdistribusi Normal
Pretest
Kontrol 0,05 33 0,084 0,154  Berdistribusi Normal
Eksperimen 0,05 33 0,137 0,154  Berdistribusi Normal
Posttest

Kontrol 0,05 33 0,142 0,154  Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada data pretest kelas eksperimen
diperoleh Lpityng = 0,110, dan apabila jumlah peserta didik 33 orang maka
diperoleh Ligpe; = 0,154 dengan taraf nyata @ = 0,05. Sehingga jika Lpiryng <
Liaper atau 0,110 < 0,154 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H;
ditolak sehingga hasil pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. Pada data
pretest kelas kontrol diperoleh Lyjpng = 0,084, dan dengan jumlah peserta didik
yang sama yaitu 33 orang, maka L:,p.; = 0,154 dengan taraf nyata a = 0,05.
Sehingga jika Lpitung < Ltaper atau 0,084 < 0,154 maka dapat disimpulkan
bahwa Hy diterima dan H; ditolak sehingga hasil pretest kelas kontrol berdistribusi
normal.

Sedangkan untuk data posttest pada kelas eksperimen diperoleh Lp;tyng =
0,137, dengan jumlah peserta didik 33 orang maka diperoleh L;qpe; = 0,154
dengan taraf nyata @ = 0,05. Sehingga jika Lpityng < Leqper atau 0,137 < 0,154
maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H; ditolak sehingga hasil posttest
kelas eksperimen berdistribusi normal. Pada data posttest kelas kontrol diperoleh
Lpitung = 0,142, dan dengan jumlah peserta didik yang sama yaitu 33 orang, maka
Ltaper = 0,154 dengan taraf nyata @ = 0,05. Sehingga jika Lpityng < Liaper atau

0,142 < 0,154 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H; ditolak sehingga
hasil posttest kelas kontrol berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan
dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen atau dapat mewakili populasi
yang lainnya. Untuk pengujian homogenitas varians sampel menggunakan uji F

185



Diskrit
Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika

Vol. I No. 1, Januari 2023, hlm. XXX — XXX
Available online www.jurnal.una.ac.id/index.php/diskrit/index

pada data pretest dan posttest dengan signifikan 0,05. Uji homogenitas pada kelas
eksperimen dan kelas kelas kontrol pada data pretest dan posttest dapat disajikan
dalam tabel berikut ini:

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Kelas Fhitung Fiapet Kriteria
Eksperimen
Pretest Ko rﬁrol 1,103 1,804 Fritung < Ftabel
Eksperimen
Posttes Korﬁrol 1,664 1,804 Fritung < Ftabel

Berdasarkan tabel 4. pada data pretest diperoleh Fyjityng = 1,103 dan
berdasarkan signifikansi 5% dengan n = 33, maka diperoleh F;,po; = 1,804.
Terlihat bahwa Fyjtyng < Fraper maka Ho diterima dan H; ditolak, sehingga dapat
disimpulkan data pretest kemampuan berpikir kritis memiliki varians yang sama
atau homogen. Sedangkan pada data positest diperoleh Fyipyng = 1,664 dan
berdasarkan signifikansi 5% dengan n = 33, maka diperoleh F;,po; = 1,804.
Terlihat bahwa Fyjtyng < Fraper maka Ho diterima dan H; ditolak, sehingga dapat
disimpulkan data posttest kemampuan berpikir kritis memiliki varians yang sama
atau homogen.

3. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan,
ternyata kedua kelas berdistribusi normal dan mempunyai varians yang homogen.
Oleh karena itu, untuk uji hipotesis ini maka dilakukan uji-t sesuai dengan rumus
yang telah ditentukan.

Tabel S. Hasil Uji Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas X N Thitung Tiaper  Kriteria
Eksperimen 85,27 33

) T ) T
Kontrol 80,75 33 2,7827 1,9977 hitung = 1tabel

Hipotesis yang diajukan :

Hy: pq = py : Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dalam penerapan
Problem Based Learning berbantu web liveworksheet terhadap
kemampuan
berpikir kritis

Hq:pq < py @ Terdapat pengaruh positif dan signifikan dalam penerapan Problem
Based Learning berbantu web liveworksheet terhadap kemampuan
berpikir kritis.

Dari tabel 5. terlihat bahwa setelah pemberian perlakuan hasil Thityng =

2,7827 dengan signifikan 0,05 dan Tygpe; = 1,9977 maka kriteria yang tercapai
adalah Thityng > Tiaper atau 2,7827 > 1,9977 sehingga Hi diterima dan Ho
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ditolak, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dalam menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan web Liveworksheet terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas XI MAS Al-Washliyah Teluk Nibung T.A 2023/2024.

Penelitian pada prosedur eksperimen ini meneliti tentang ada tidaknya
pengaruh perlakuan, dengan cara memberikan perlakuan tertentu pada eksperimen
dan menyediakan kelas kontrol sebagai perbandingan. Pada kelas eksperimen
diberikan perlakuan berupa pembelajaran yang menggunakan model Problem
Based Learning berbantuan web Liveworksheet dan untuk pembelajaran kelas
kontrol menggunakan model yang konvensional. Kedua sampel akan diberikan soal
pretest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum
melakukan perlakuan di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian dari pemberian soal pretest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol keduanya berasal dari kondisi awal yang sama, yaitu
setelah diadakan uji normalitas dan uji homogenitas yang menunjukkan bahwa
sampel berdistribusi normal dan tidak ada perbedaan varians. Berdasarkan hasil uji
normalitas bahwa kelas eksperimen diperoleh Lp;yng = 0,110 dengann = 33 dan
padaa = 0,05 serta Lygpe; = 0,154 sehingga Lyjryng < Ltaper- Sedangkan hasil uji
normalitas kelas kontrol diperoleh Lp;tyng = 0,084 dengan n = 33 dan pada a =
0,05 serta Ligper = 0,154 sehingga Lptyng < Ligper- Dan berdasarkan hasil uji
homogenitas pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh Fpjzy5g = 1,103
dan berdasarkan signifikansi 5% dengan n = 33, maka diperoleh F;,;.; = 1,804
sehingga terlihat bahwa Fyiryng < Figper- Selanjutnya kedua kelas diberikan
perlakuan berbeda, kelas eksperimen menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan web Liveworksheet dan untuk pembelajaran kelas kontrol
menggunakan model yang konvensional.

Setelah diberikan perlakuan keduanya diberikan soal posttest untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam menyelesaikan soal
tersebut. Hasil nilai posttest dianalisis dengan menggunakan uji normalitas dan uji
homogenitas yang menunjukkan kedua sampel berdistribusi normal dan tidak ada
perbedaan varians. Berdasarkan hasil uji normalitas bahwa kelas eksperimen
diperoleh Lyjtyng = 0,137 dengann = 33 dan pada a = 0,05 serta Lqpe; = 0,154
sehingga Lp;tung < Ltaper- Sedangkan hasil uji normalitas kelas kontrol diperoleh
Lpitung = 0,142 dengann = 33 dan pada a = 0,05 serta Lyqp; = 0,154 sehingga
Lhitung < Ltaber- Dan berdasarkan hasil uji homogenitas prefest kelas eksperimen
dan kelas kontrol diperoleh Fp;tyng = 1,664 dan berdasarkan signifikansi 5%
dengan n = 33, maka diperoleh Fi4pe; = 1,804 sehingga terlihat bahwa Fyjpyng <
Fiaper- Kemudian data prefest dan posttest dianalisis dengan menggunakan uji
hipotesis yaitu uji t untuk melihat apakah terdapat pengaruh yang signifikan atau
tidak pada model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan web
Liveworksheet.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pada uji t setelah pemberian
perlakuan diperoleh hasil Tpjtyng = 2,7827 dengan signifikan 0,05 dan Tigpe; =
1,9977 maka kriteria yang tercapai adalah Tpiyng > Traper atau 2,7827 > 1,9977
sehingga H; diterima dan Hj ditolak, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan setelah perlakuan dalam penerapan Problem
Based Learning berbantu web /iveworksheet terhadap kemampuan berpikir kritis.

Hasil tersebut memberitahukan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta
didik lebih baik setelah pemberian perlakuan dengan model pembelajaran Problem
Based Learning. Kemampuan berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan
lebih baik setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning
pada pembelajaran matematika. Oleh sebab itu hipotesis menyatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning memberikan pengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MAS Al-Washliyah
Teluk Nibung T.A 2023/2024.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelititan dari pembahasan di atas, maka hasil uji
hipotesis setelah pemberian perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh  Thityng(2,7827 ) < Trqpe1(1,9977 ), sehingga Hi diterima artinya
terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan web
Liveworksheet terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti mengajukan saran
kepada tenaga pendidik di bidang studi matematika, diharapkan mampu
menciptakan kondisi belajar yang kondusif dan menarik bagi peserta didik serta
mampu memilih dan menggunakan dengan tepat model pembelajaran yang
digunakan yang sesuai dengan materi pembelajaran, tujuan pembelajaran dan
karakterisitik peserta didik. Pendidik hendaknya dapat menerapkan model Problem
Based Learning (PBL) ini untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses pembelajaran.
Dan bagi peneliti sebagai bahan masukan untuk mengembangkan wawasan berpikir
dan pengetahuan tentang pembelajaran sebagai pendidik.
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